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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pengaruh proporsi dewan komisaris independen dan kepemilikan institusional
terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur implementor sistem ERP dengan perusahaan manufaktur non-implementor
sistem ERP yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014.
Data yang digunakan diperoleh dari laporan keuangan yang dipublikasikan oleh pusat referensi pasar modal yang terdapat di Bursa
Efek Indonesia. Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pengujian hipotesis, dengan menggunakan metode rando
sampling dan terdapat 150 sampel data yang menjadi objek penelitian. Hipotesis diuji dengan menggunakan analisis regresi linear
berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel proporsi dewan komisaris independen dan kepemilikan institusional
secara bersama-bersama lebih berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur implementor sistem ERP
dibandingkan dengan perusahaan manufaktur non-implementor sistem ERP. Secara parsial hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
proporsi dewan komisaris independen berpengaruh secara negatif terhadap manajemen baik pada perusahaan manufaktur
implementor sistem ERP maupun perusahaan non-implementor sistem ERP, namun lebih signifikan pada perusahaan implementor
sistem ERP dan (2) kepemilikan institusional berpengaruh secara negatif terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur
implementor sistem ERP tetapi tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur non-implementor sistem
ERP.
